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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lanskap verbal 
abuse pada remaja di Indonesia serta menguji perbedaannya 
berdasarkan gender dan wilayah. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Subjek 
penelitian berjumlah 308 siswa SMP/MTs dan SMA/SMK berusia 
12–18 tahun yang berasal dari Jawa Timur, khususnya Malang 
Raya, serta Sulawesi Selatan, meliputi Kota Makassar, 
Kabupaten Bulukumba, Kabupaten Gowa, dan Kota Palopo. 
Komposisi responden terdiri atas 154 siswa laki-laki dan 154 
siswa perempuan yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Data dikumpulkan menggunakan Indonesian Verbal 
Abuse Questionnaire (I-VAQ) yang memuat tujuh aspek, yaitu 
agresi verbal, menyalahkan, penghinaan atau name-calling, 
ancaman, mempermalukan, kritik negatif, dan perendahan diri. 
Instrumen menunjukkan reliabilitas baik dengan Cronbach’s 
alpha sebesar 0,897. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dan inferensial menggunakan uji Mann-Whitney U. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa paparan verbal abuse pada siswa 
remaja berada pada kategori sedang (78,9%). Terdapat 
perbedaan signifikan berdasarkan gender (p = 0,042), dengan 
skor laki-laki lebih tinggi. Perbedaan signifikan juga ditemukan 
berdasarkan wilayah (p<0,001), dengan skor Jawa Timur lebih 
tinggi dibandingkan Sulawesi Selatan. Temuan ini menegaskan 
pentingnya intervensi bimbingan dan konseling yang 
kontekstual, sensitif gender, dan berbasis kearifan lokal 
wilayah. 
Kata Kunci:  Pelecehan Verbal; Siswa Remaja; Komparasi. 
  

Abstract: This study aims to analyze the landscape of verbal abuse among 
adolescents in Indonesia and examine its differences by gender 
and region. The study used a quantitative approach with a 
comparative design. The subjects were 308 junior high school 
(SMP/MTs) and senior high school (SMA/SMK) students aged 12–
18 years from East Java, particularly Malang Raya, and South 
Sulawesi, including Makassar City, Bulukumba Regency, Gowa 
Regency, and Palopo City. The respondents consisted of 154 
male students and 154 female students selected through 
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purposive sampling. Data were collected using the Indonesian 
Verbal Abuse Questionnaire (I-VAQ) which covers seven aspects: 
verbal aggression, blaming, insults or name-calling, threats, 
shaming, negative criticism, and self-deprecation. The 
instrument demonstrated good reliability with a Cronbach's 
alpha of 0.897. Data analysis was conducted descriptively and 
inferentially using the Mann-Whitney U test. The results showed 
that exposure to verbal abuse among adolescent students was in 
the moderate category (78.9%). There was a significant 
difference based on gender (p = 0.042), with males scoring 
higher. A significant difference was also found based on region 
(p<0.001), with East Java scoring higher than South Sulawesi. 
These findings underscore the importance of contextual, 
gender-sensitive, and local wisdom-based guidance and 
counseling interventions. 

 
Keywords: Verbal Abuse; Adolescent Students; Comparison. 

  
 

 

PENDAHULUAN  

Fenomena Verbal abuse pada remaja kini tidak lagi dipahami semata-mata sebagai 
penggunaan ujaran kasar, tetapi telah diposisikan sebagai bagian dari kekerasan emosional 
yang berpotensi merusak martabat, rasa aman, perkembangan psikologis, serta 
keberfungsian sosial anak (Apriatama et al., 2025). Penelitian yang dilakukan oleh 
Odenbring & Johansson, (2021) dan Ferreira et al., (2021) menemukan bahwa remaja 
menganggap penggunaan bahasa kasar dalam kehidupan sehari-hari adalah sesuatu yang 
lumrah. Pada konteks remaja, isu ini menjadi semakin krusial karena masa remaja 
merupakan tahap penting dalam pembentukan identitas, harga diri, dan pola hubungan 
sosial. verbal abuse merupakan bentuk kekerasan emosional yang cakupannya luas, tetapi 
kerap tidak dikenali, bahkan sering dianggap wajar sebagai bagian dari candaan, disiplin, 
atau interaksi harian (Hunt, 2023). 

Pada skala global, kekerasan terhadap anak masih menjadi persoalan serius yang sering 
kali tidak tampak secara kasatmata. WHO memperkirakan bahwa lebih dari separuh anak 
berusia 2–17 tahun di dunia pernah mengalami kekerasan fisik, seksual, atau emosional 
dalam 12 bulan terakhir, dan kekerasan terhadap anak sering tersembunyi serta jauh dari 
pelaporan formal (Piolanti et al., 2025). Di Indonesia data SIMFONI PPA secara real-time 
januari-desember 2025, telah mencatat 31.107 kasus kekerasan (Kemenppa, 2025). 
Berdasarkan data SIMFONI PPA, Sekolah salah satu lokasi utama terjadinya kekerasan, 
dengan 1.876 kasus kekerasan, dengan jumlah korban sebanyak 24.246 siswa pada tiga 
jenjang SD, SLTP dan SLTA (Kemenppa, 2025). Bentuk kekerasan paling sering dialami siswa 
adalah kekerasan seksual, kekerasan fisik dan psikis yang berupa verbal abuse (Kemenppa, 
2025). Hal ini sejalan dengan penelitian Siahaan et al., (2022) pada 225 siswa di Indonesia 
yang menghasilkan bahwa 39 siswa (17,33%) responden mengalami verbal abuse di Sekolah. 
Fenomena ini adalah suatu masalah serius dan telah banyak negara maupun organisasi global 
yang bertindak resisten terhadap hal tersebut (Davidson et al., 2017). 

Kondisi tersebut semakin relevan apabila dikaitkan dengan ruang sekolah dan ruang 
digital yang saat ini menjadi lingkungan utama interaksi remaja (UNESCO, 2026). UNESCO, 
(2026) menjelaskan bahwa kekerasan di sekolah mencakup kekerasan fisik, psikologis, dan 
seksual, termasuk ejekan yang melukai, penghinaan, serta pengucilan yang dilakukan oleh 
teman sebaya maupun siswa dewasa. Pada saat yang sama, 17% siswa di Indonesia juga 
melaporkan bahwa mereka tidak merasa aman di area lain di sekolah, seperti lorong, kantin, 
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atau toilet (OECD, 2022). Berdasarkan hasil Asesmen Nasional (AN) Kemendikdasmen tahun 
2022, sebanyak 34,51% peserta didik berpotensi mengalami kekerasan seksual, 26,9% 
berpotensi mengalami hukuman fisik, dan 36,31% berpotensi mengalami perundungan 
(Kemendikdasmen, 2024).  

Berbagai penelitian memperlihatkan bahwa verbal abuse pada remaja Indonesia hadir 
di berbagai ruang sosial. Diani & Yunita, (2022) menemukan bahwa verbal abuse tidak hadir 
dalam satu konteks tunggal, melainkan tersebar melalui interaksi daring, relasi domestik, 
dan budaya sekolah. Pada sisi lain, Eriyanti, (2018) menunjukkan bahwa verbal abuse di 
sekolah dapat terwujud dalam bentuk penolakan terhadap pendapat siswa, tuduhan, 
perendahan kemampuan dan martabat siswa, penghakiman, paksaan, ancaman, serta 
ledakan amarah yang seluruhnya berkaitan dengan relasi kuasa antara guru dan murid. 
Sementara itu, Pelecehan verbal umumnya bermanifestasi sebagai perundungan verbal oleh 
teman sebaya (Yun et al., 2019). Fenomena ini tidak hanya berdampak negatif pada 
kesehatan mental remaja tetapi juga mengganggu prestasi akademik dan kemampuan siswa 
untuk membangun hubungan sosial yang sehat (Apriatama et al., 2025) (Debnam & Mauer, 
2021) 

Pada sisi dampak, verbal abuse terbukti berkaitan dengan beragam kerentanan dalam 
perkembangan remaja. Penlitaian validasi Indonesian Verbal Abuse Questionnaire (I-VAQ) 
menegaskan bahwa verbal abuse dapat muncul dalam bentuk ejekan, hinaan, ancaman, dan 
kritik yang merendahkan, serta berhubungan dengan gangguan harga diri, kecemasan, 
depresi, dan penarikan sosial pada remaja (Apriatama et al., 2025). Perilaku verbal abuse 
pada siswa dapat dipicu oleh rendahnya kontrol emosi, moralitas, dan toleransi dalam 
interaksi sehari-hari (Koller & Darida, 2020 ;Sher & Mashkoor, 2024). Selain itu menurut 
Stoner et al., (2022) menemukan bahwa Pelecehan verbal sering kali bersifat internal dan 
dapat menimbulkan dampak jangka panjang, sehingga sulit bagi siswa tua, guru, dan 
pengasuh lainnya untuk mendeteksinya Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan perhatian 
yang serius terhadap persoalan ini.Dengan demikian, verbal abuse bukan sekadar persoalan 
ujaran yang melukai secara sesaat, tetapi merupakan faktor risiko perkembangan yang dapat 
memengaruhi pembentukan diri, kapasitas regulasi emosi, dan kualitas keputusan hidup 
remaja. 

Walaupun penelitian mengenai verbal abuse di Indonesia mulai berkembang, masih 
terdapat sejumlah kesenjangan yang penting untuk diperhatikan. Beberapa penelitian 
terdahulu berfokus pada satu konteks tertentu, seperti keluarga, sekolah, atau media sosial, 
sehingga belum menghadirkan gambaran yang utuh mengenai lanskap verbal abuse remaja 
secara komparatif (Diani & Yunita, 2022). Kemudian penelitian secara eksplisit 
membandingkan verbal abuse berdasarkan gender dan wilayah masih terbatas, padahal data 
PISA 2022 memperlihatkan adanya perbedaan pengalaman kekerasan verbal maupun fisik 
antara laki-laki dan perempuan (OECD, 2022). Selain itu penelitian Apriatama et al., (2025) 
validasi I-VAQ sendiri menegaskan bahwa variasi linguistik regional dapat memengaruhi cara 
remaja menafsirkan butir-butir verbal abuse, sehingga perbedaan sosial-budaya antardaerah 
sangat mungkin membentuk pengalaman maupun pelaporan verbal abuse secara berbeda. 
Hal ini menunjukkan bahwa tanpa perspektif komparatif yang berbasis gender dan wilayah, 
pemahaman mengenai verbal abuse remaja di Indonesia. 

Pada tataran kebijakan, Indonesia sebenarnya telah menunjukkan penguatan perhatian 
terhadap kekerasan di satuan pendidikan. Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023 
menjadi tonggak penting dalam pencegahan dan penanganan kekerasan di lingkungan satuan 
Pendidikan (Kemendikbudristek, 2023), dan pada 2026 peraturan tersebut diperluas melalui 
Permendikdasmen Nomor 6 Tahun 2026 tentang Budaya Sekolah Aman dan Nyaman 
(Kemendikdasmen, 2026). Akan tetapi, keberadaan kebijakan tersebut belum otomatis 
menghapus tingginya kerentanan siswa terhadap perundungan, hukuman fisik, maupun 
berbagai bentuk kekerasan emosional lainnya di sekolah (Safitri & Setyowati Nanik, 2023). 
Dengan demikian, masih terdapat jarak antara idealitas regulasi dan realitas pengalaman 
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remaja. Jarak inilah yang menunjukkan bahwa penelitian tidak cukup berhenti pada 
deskripsi normatif, melainkan perlu memetakan bagaimana paparan verbal abuse benar-
benar dialami oleh remaja dalam konfigurasi sosial yang berbeda (Rahmadhani et al., 2024). 

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, penelitian berjudul “Lanskap Verbal Abuse 
Remaja di Indonesia: Studi Komparatif Berdasarkan Gender dan Wilayah” menjadi penting 
untuk dilaksanakan. Penelitian ini diperlukan untuk menunjukkan apakah paparan verbal 
abuse terdistribusi secara berbeda antara remaja laki-laki dan perempuan serta antardaerah 
dengan latar sosial-budaya yang beragam. Pemetaan semacam ini penting bagi 
pengembangan layanan bimbingan dan konseling, pendidikan yang aman, serta intervensi 
pencegahan yang lebih peka terhadap konteks (Hidayah et al., 2026). Dari titik inilah 
kebutuhan untuk mengkaji paparan verbal abuse remaja secara komparatif memperoleh 
landasan akademik dan empiris yang kuat. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain komparatif. Subjek 
penelitian terdiri atas siswa SMP/MTs dan SMA/SMK khusus pada wilayah jawa timur yakni 
kota Malang dan kabupaten Malang dan wilayah Sulawesi Selatan pada kota Makassar, Kab. 
Bulukumba, Kab.Gowa, dan Kota Palopo. Sampel penelitian berjumlah 308 siswa yang terdiri 
dari 154 siswa laki-laki dan 154 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
melalui proposive sampling berdasarkan (1) siswa berusia 12–18 tahun sebagai representasi 
tahap perkembangan remaja menurut klasifikasi psikologis, (2) bersedia mengisi kuesioner 
dan terdaftar sebagai siswa aktif pada jenjang pendidikan SMP/MTs dan SMA/SMK, serta (3) 
sekolah-sekolah yang secara administratif berada di wilayah jawa timur yakni kota Malang 
dan kabupaten Malang dan wilayah Sulawesi Selatan pada kota Makassar, Kab. Bulukumba, 
Kab.Gowa, dan Kota Palopo, alasan memilih tempat ini di karenakan sebagai kota besar pada 
kedua provinsi tersebut Sehingga sampel mencakup representasi siswa dari berbagai latar 
belakang budaya dan social berbeda.  

Tabel 1. Sampel Penelitian 

Wilayah SEkolah Jumlah Siswa Percent 

Sulawesi 
Selatan 

MTSN 5 BULUKUMBA 35 11.36% 

SMAN 10 GOWA 6 1.95% 

SMAN 10 MAKASSAR 7 2.27% 

SMAN 23 MAKASSAR 1 0.32% 

SMAN 5 PALOPO  71 23.05% 

SMPN 26 BULUKUMBA 14 4.55% 

Jawa Timur SMPN 1 LAWANG 27 8.77% 

SMPN 1 TUREN 29 9.42% 

SMPN 2 KEPANJEN 30 9.74% 

SMPN 2 PAGAK 51 16.56% 

SMPN 2 PATALLASSANG  20 6.49% 

SMK DHARMA WANITA 
02 WAJAK 

5 1.62% 

SMPN 3 LAWANG 12 3.90% 

Total    308 100% 

Instrumen yang digunakan berupa skala Likert untuk mengukur pengalaman remaja 
yang mengalami verbal abuse melalui verbal abuse Quisioner (I-VAQ) versi Indonesia yang 
diadaptasi berdasarkan penelitian (Apriatama et al., 2025) yang terdiri 7 aspek yaitu aspek 
agresi verbal, menyalahkan, penghinaan/name-calling, ancaman, mempermalukan, kritik 
negatif, perendahan diri. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 
daring melalui Google Form. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan 
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memanfaatkan perangkat lunak menggunakan Jeffrey’s Amazing Statistics Program (JASP) 
0.18.3 for windows. Pada uji validitas dan realibilitas instrument Indonesia verbal abuse 
Quisioner (I-VAQ) memiliki realiability test dengan melihat Cronbach’s alpha 0.897,serta 
semua item pernyataan dinyatakan valid <(Sig)0,05 dan menunjukkan bahwa verbal abuse 
quisioner (I-VAQ)  reliabel Karena skor alpha Cronbach >0,60 (Ghozali, 2016). Selain itu data 
dianalisis menggunakan analisis komparasional melalui uji beda, yaitu independent sample 
t-test jika data berdistribusi normal dan dinyatakan homoge, dan apabila data tersebut tidak 
berdistribusi normal dan tdak dinyatakan homogen maka di uji menggunakan Mann-Whitney 
U test dengan bantuan Jeffrey’s Amazing Statistics Program (JASP) 0.18.3 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Subjek yang mengikuti penelitian ini berjumlah 308 yang merupakan siswa fase remaja 
berusia 12-18 tahun yang bersekolah di Provinsi jawa timur yakni kota Malang dan kabupaten 
Malang dan Provinsi Sulawesi Selatan pada kota Makassar, Kab. Bulukumba, Kab.Gowa, dan 
Kota Palopo. Adapun jumlah subjek setiap kelompok subjek dengan jenis kelamin laki-laki 
berjumlah 154 dan perempuan 154 siswa.  

Tabel 2 kelompok Gender  
Level Jumlah Total 

Gender 
 

Laki-Laki 
 

154 
 

308 

  
 

Perempuan 
 

154 
 

308 

 
Tabel 3 Kelompok Umur 

Umur Jumlah Percent 

12 
 

24 
 

4.12% 

13 
 

71 
 

12.19% 

14 
 

70 
 

12.02% 

15 
 

68 
 

11.68% 

16 
 

42 
 

7.21% 

17 
 

26 
 

4.46% 

18 
 

7 
 

1.20% 

Total 
 

308 
 

100% 

Berdasarkan data usia responden, diketahui bahwa jumlah keseluruhan 
responden adalah 308 siswa. Kelompok usia yang paling banyak adalah usia 13 tahun, 
yaitu sebanyak 71 siswa (12.19%). Selanjutnya, responden berusia 14 tahun 
berjumlah 70 siswa (12,02%), sedangkan responden berusia 15 tahun sebanyak 68 
siswa (11,68%). Adapun responden berusia 16 tahun tercatat sebanyak 42 siswa 
(7,21%), kemudian usia 17 tahun sebanyak 26 siswa (4,46%), dan usia 12 tahun 
sebanyak 24 siswa (4,12%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berada 
pada kelompok usia 18 tahun, yaitu sebanyak 7 siswa (1,20%). 

Gambaran deskriptif Verbal Abuse pada siswa berdasarkan gender dan wilayah 
Tabel 5 Kategorisasi Paparan Verbal abuse  

Variable   Kategorisasi Kategori  Jumlah Total Percent 

Verbal Abuse 
 

  X < 16 Rendah 
 

18  308  5.8% 
  

  
 

  16 < X < 28 Sedang 
 

243  308  78.9% 
  

  
 

  28 < X Tinggi 
 

47  308  15.3% 
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Pengkategorian yang di pakai dalam penelitian menurut (Azwar, 2018) yang terdiri dari 

tingga kategori rendah, sedang dan tinggi. Berdasarkan Tabel 5 dan gambar 1 dari data 308 
responden yang disurvei, mayoritas termasuk dalam kategori sedang terkena paparan verbal 
abuse, yaitu 243 responden atau 78,9%. Selanjutnya, kategori tinggi ditempati oleh 47 
responden atau 15,3%, sedangkan kategori rendah merupakan kelompok terkecil, yang 
terdiri dari 18 responden atau 5,8%. Hasil ini menunjukkan bahwa, secara umum, tingkat 
verbal abuse di antara responden cenderung pernah mengalami verbal abuse dan masuk ke 
dalam kategori sedang. Penelitian Buamona, Wahyuni, & Hanim, (2025) menemukan bahwa 
agresi verbal remaja SMK dalam kategori sedang yang memerlukan Intervensi berbasis 
konseling pengelolaan emosi. Sedangkan hasil penelitian Rahayu & Hamid, (2021) pada 
remaja SMP yang menunjukkan bahwa 55,9% responden berada pada tingkat verbal 
aggressiveness sedang, sehingga pola dominasi kategori sedang dalam penelitian ini 
memperlihatkan kecenderungan yang konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa paparan verbal abuse pada siswa remaja belum mencapai tingkat 
yang sangat tinggi, meskipun hal ini tetap perlu diperhatikan karena terdapat Sebagian 
sejumlah responden yang masuk ke dalam kategori tinggi yang menunjukkan responden itu 
telah mengalami verbal abuse. 

Tabel 6 Kategorisasi Verbal Abuse Beradasarkan Gender  

Gender kategori Jumlah Percent 

Laki-laki 
 

Rendah 
 

11 
 

7.14% 
 

  
 

Sedang 
 

114 
 

74.02% 
 

  
 

Tinggi 
 

29 
 

18.83% 
 

  
 

Total 
 

154 
 

100% 
 

Perempuan 
 

Rendah 
 

7 
 

4.54% 
 

  
 

Sedang 
 

129 
 

83.76% 
 

  
 

Tinggi 
 

18 
 

11.68% 
 

  
 

Total 
 

154 
 

100% 
 

Selain itu berdasarkan Tabel 6, pada keslompok laki-laki yang terdiri atas 154 responden, 
sebagian besar berada pada kategori sedang, yaitu 114 siswa (74,026%). Selanjutnya, 
kategori tinggi mencakup 29 responden (18,831%), sedangkan kategori rendah berjumlah 11 
responden (7,143%). Adapun pada kelompok perempuan yang juga berjumlah 154 responden, 
mayoritas responden termasuk dalam kategori sedang, yakni sebanyak 129 siswa (83,766%), 
kemudian diikuti kategori tinggi sebanyak 18 siswa (11,688%) dan kategori rendah sebanyak 
7 siswa (4,545%). Temuan ini menunjukkan bahwa paparan verbal abuse pada responden 
laki-laki maupun perempuan sama-sama didominasi oleh kategori sedang, tetapi proporsi 
responden pada kategori tinggi tampak lebih besar pada kelompok laki-laki dibandingkan 
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kelompok perempuan. Kemudian Zhang et al., (2020) mengungkapkan bahwa perbedaan 
proporsi berdasarkan gender dalam penelitian ini tidak semata-mata dapat dipahami sebagai 
akibat dari karakter individual, tetapi juga perlu dilihat sebagai hasil dari norma pergaulan, 
pola komunikasi, dan iklim sosial di kelas yang memungkinkan agresi verbal dipersepsikan 
sebagai perilaku yang wajar.Secara lebih luas, temuan ini memperoleh penguatan dari 
laporan UNESCO, (2024) yang menegaskan bahwa siswa masih menghadapi agresi fisik, 
verbal, dan psikologis di lingkungan sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa agresi verbal 
perlu dipahami sebagai persoalan nyata dalam bidang pendidikan dan kesehatan psikososial. 
 

Tabel 7 Kategorisasi Verbal Abuse Berdasrkan Wilayah  

Wilayah Kategorisasi     
Jumlah 

 
Total 

  
Precent 

 

Jawa Timur 
(Malang Raya) 

 
Rendah 

 
20 

 
154 

 
13.0% 

 
  

  
 

Sedang 
 

111 
 

154 
 

72.1% 
 

  

  
 

Tinggi 
 

23 
 

154 
 

14.9% 
 

  

Sulawesi Selatan 
(kota Makassar, Kab. Bulukumba, 
Kab.Gowa, dan Kota Palopo ) 

 
Rendah 

 
15 

 
154 

 
9.7% 

 
  

  
 

Sedang 
 

122 
 

154 
 

79.2% 
 

  

  
 

Tinggi 
 

17 
 

154 
 

11.0% 
 

  

Kemudian pada tabel 7, menunjukkan bahwa pada wilayah Jawa Timur yang mencakup 
154 responden, kategori verbal abuse yang paling banyak ditemukan adalah kategori sedang, 
yakni sebanyak 111 responden (72,1%). Selanjutnya, kategori tinggi tercatat pada 23 
responden (14,9%), sedangkan kategori rendah berjumlah 20 responden (13,0%). Sementara 
itu, pada wilayah Sulawesi Selatan dengan jumlah responden yang sama, yaitu 154 siswa, 
kategori sedang juga menjadi kategori yang paling dominan, dengan jumlah 122 responden 
(79,2%), diikuti kategori tinggi sebanyak 17 responden (11,0%) dan kategori rendah sebanyak 
15 responden (9,7%). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Yunita & Isnawati, (2024) tentang 
peer verbal violence yang menegaskan bahwa kekerasan verbal teman sebaya dapat 
berdampak merugikan bagi remaja, antara lain menghambat pengembangan diri, 
menurunkan empati, serta memunculkan kecemasan dan rasa malu, sehingga perbedaan 
proporsi verbal abuse antardaerah dalam penelitian ini patut dipahami sebagai isu 
perkembangan yang serius, bukan sekadar variasi angka statistik. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kedua wilayah sama-sama didominasi oleh kategori sedang, namun proporsi paparan 
verbal abuse pada kategori tinggi terlihat lebih besar di Jawa Timur dibandingkan di Sulawesi 
Selatan Pandangan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Hijriani et al., (2024), yang 
menunjukkan bahwa kondisi awal siswa yang menunjukkan kecenderungan melakukan verbal 
aggression, lalu mengalami perubahan setelah intervensi layanan BK dilaksanakan, ini 
menunjukkan pentingnya layanan preventif dan kuratif untuk menanggulangi fenomena 
verbal abuse. 

Tabel 8 Kategorisasi Verbal Abuse Berdasarkan Wilayah Jawa Timur (Malang Raya) 

Gender JATIM Kategorisasi  Frequency Percent 

Laki-laki 
 

Rendah 
 

7 
 

9.09% 
 

  
 

Sedang 
 

54 
 

70.13% 
 

  
 

Tinggi 
 

16 
 

20.77% 
 

  
 

Total 
 

77 
 

100% 
 

Perempuan 
 

Rendah 
 

13 
 

16.88% 
 

  
 

Sedang 
 

57 
 

74.02% 
 

  
 

Tinggi 
 

7 
 

9.09% 
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Total 
 

77 
 

100% 
 

 

Selain itu pada Tabel 8, dari 77 responden laki-laki di Jawa Timur, mayoritas berada 
pada kategori sedang, yaitu sebanyak 54 siswa (70,13%). Selanjutnya, kategori tinggi 
ditempati oleh 16 responden (20,77%), sedangkan kategori rendah berjumlah 7 responden 
(9,09%). Pada kelompok perempuan di Jawa Timur yang juga terdiri atas 77 responden, 
kategori sedang tetap menjadi yang paling dominan, yakni sebanyak 57 siswa (74,02%), 
kemudian diikuti kategori rendah sebanyak 13 siswa (16,88%) dan kategori tinggi sebanyak 7 
siswa (9,09%). Penelitian Chiebuka et al., (2022) pada remaja sekolah yang melaporkan 
bahwa laki-laki memiliki skor verbal aggression lebih tinggi daripada perempuan, sehingga 
kecenderungan kekerasan verbal terjadi pada gender laki-laki. Temuan ini menunjukkan 
bahwa di wilayah Jawa Timur, proporsi paparan verbal abuse pada kategori tinggi cenderung 
lebih banyak terdapat pada responden laki-laki dibandingkan responden perempuan.  

Menurut Poling & Smith, (2023) secara konseptual, hasil tersebut dapat dijelaskan 
bahwa siswa laki-laki lebih sering menampilkan agresi dalam bentuk yang terbuka dan 
langsung, termasuk agresi verbal, sehingga mereka lebih mungkin muncul pada kategori 
verbal abuse yang lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan. Namun, perbedaan proporsi 
antara laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini tidak dapat dijelaskan hanya dari aspek 
karakter individual. Hal ini karena temuan Zhang et al., (2020) menunjukkan bahwa remaja 
cenderung memilih teman dengan tingkat agresi yang serupa serta mengalami pengaruh dari 
perilaku agresif teman sebaya dari waktu ke waktu. Dari sisi urgensi masalah, dari penelitian 
Poling et al., (2019) menegaskan bahwa direct verbal aggression di lingkungan sekolah 
merupakan bentuk agresi yang perlu diperhatikan secara serius karena berkaitan dengan 
prevalensi, dampak internalisasi, serta faktor risiko dan protektif pada perkembangan siswa. 

Tabel 9 Kategorisasi Verbal Abuse Berdasarkan Wilayah Sulawesi Selatan (kota 
Makassar, Kab. Bulukumba, Kab.Gowa, dan Kota Palopo) 

Gender SULSEL  Kategorisasi SULSEL Frequency Percent 

Laki-laki 
 

Rendah 
 

9 
 

11.68% 
 

  
 

Sedang 
 

58 
 

75.32% 
 

  
 

Tinggi 
 

10 
 

12.98% 
 

  
 

Total 
 

77 
 

100% 
 

Perempuan 
 

Rendah 
 

6 
 

7.79% 
 

  
 

Sedang 
 

64 
 

83.11% 
 

  
 

Tinggi 
 

7 
 

9.09% 
 

  
 

Total 
 

77 
 

100% 
 

Terakhir berdasarkan Tabel 9. pada responden laki-laki di Sulawesi Selatan yang 
berjumlah 77 siswa, mayoritas berada pada kategori sedang sebanyak 58 siswa (75,32%), 
diikuti kategori tinggi sebanyak 10 siswa (12,987%), dan kategori rendah sebanyak 9 siswa 
(11,68%). Sementara itu, pada responden perempuan di Sulawesi Selatan yang juga 
berjumlah 77 siswa, sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 64 siswa (83,11%), 
diikuti kategori tinggi sebanyak 7 siswa (9,09%), dan kategori rendah sebanyak 6 siswa 
(7,79%). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pola di Sulawesi Selatan serupa dengan Jawa 
Timur, yakni paparan verbal abuse pada kedua gender didominasi kategori sedang, namun 
proporsi kategori tinggi tetap lebih besar pada responden laki-laki dibandingkan perempuan. 
Menurut Udoh, (2024) bahwa tinggi-rendahnya kecenderungan verbal abuse pada remaja 
dapat berkaitan dengan kualitas nilai penghormatan, pola komunikasi, serta kebiasaan 
relasional yang terbentuk dalam lingkungan terdekat mereka. Di samping itu, Ferrara et al., 
(2019) menegaskan bahwa kekerasan verbal  di lingkungan sekolah harus dipandang sebagai 
persoalan yang serius karena berkaitan dengan dampak jangka panjang, antara lain 
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kecemasan, depresi, kecenderungan menghindari sekolah, penurunan prestasi akademik, 
dan rendahnya harga diri. 

Uji Normalitas 

Tabel 10. Uji Normalitas Verbal Abuse Wilayah 

Variabel Kolmogorov-Smirnov  P-Value Keterangan 

Sulawesi Selatan 
(kota Makassar, 

Kab. Bulukumba, 
Kab.Gowa, dan 
Kota Palopo) 

0.135 0.008 Tidak Normal 

Jawa Timur 
(Malang Raya) 

0.136 0.006 Tidak Normal 

Berdasarkan Tabel 10, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov memperlihatkan bahwa data 
verbal abuse pada kelompok wilayah Sulawesi Selatan memiliki nilai statistik sebesar 0,135 
dengan p = 0,008, sedangkan pada kelompok Jawa Timur diperoleh nilai statistik sebesar 
0,136 dengan p = 0,006. Oleh karena nilai signifikansi pada kedua kelompok berada di bawah 
0,05, maka data verbal abuse pada masing-masing wilayah dinyatakan tidak berdistribusi 
normal. Hasil ini menegaskan bahwa sebaran skor paparan verbal abuse pada responden di 
Sulawesi Selatan maupun Jawa Timur belum memenuhi asumsi normalitas. Temuan ini 
menunjukkan bahwa distribusi skor verbal abuse pada kedua wilayah belum mencerminkan 
pola kurva normal secara memadai, sehingga data yang diperoleh belum memenuhi salah 
satu asumsi dasar dalam penggunaan analisis parametrik klasik (Smeeton et al., 2025). 
Interpretasi tersebut sejalan dengan penjelasan Vrbin, (2022) bahwa data yang tidak 
berdistribusi normal lebih tepat dianalisis menggunakan pendekatan nonparametric. 

Tabel 11. Uji Normalitas Verbal Abuse Gender 

Variabel Kolmogorov-
Smirnov  

P-Value Keterangan 

Laki-laki 0.169 < .001 Tidak Normal 

Perempuan 0.134 0.008 Tidak Normal 

Sedangkan berdasarkan tabel 11, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 
bahwa data verbal abuse pada responden laki-laki memiliki nilai statistik sebesar 0,169 
dengan p < 0,001, sedangkan pada responden perempuan diperoleh nilai statistik sebesar 
0,134 dengan p = 0,008. Karena nilai signifikansi pada kedua kelompok lebih kecil dari 0,05, 
maka dapat dinyatakan bahwa data verbal abuse berdasarkan gender juga tidak berdistribusi 
normal. Dengan demikian, baik kelompok laki-laki maupun perempuan memperlihatkan pola 
sebaran skor yang belum memenuhi asumsi normalitas. Secara teknis, penggunaan uji 
Kolmogorov-Smirnov pada data ini juga dapat dianggap tepat karena jumlah sampel pada 
masing-masing kelompok wilayah melebihi 50 responden, sedangkan pada sampel yang 
berukuran lebih kecil peneliti umumnya lebih dianjurkan menggunakan uji Shapiro-Wilk 
(Lopes, 2025). Dalam konteks penelitian ini, menurut Gosselin, (2024) ketidaknormalan data 
verbal abuse juga menunjukkan bahwa variasi skor antarreponden kemungkinan tidak 
terdistribusi secara simetris. Hal tersebut menandakan adanya kecenderungan skor tertentu 
yang lebih terkonsentrasi atau menyimpang dari titik pusat distribusi. 
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Uji Homogenitas 

Tabel 12. Uji Homogenitas Verbal Abuse 

Test of Equality of Variances (Levene's)  

  F df1  df2  p 

Verbal Abuse 
 

36.288 
 

1 
 

306 
 

< .001 
 

Berdasarkan Tabel 12, hasil uji homogenitas melalui Levene’s Test of Equality of 
Variances menunjukkan nilai F = 36,288, dengan df1 = 1, df2 = 306, dan p < 0,001. Nilai 
signifikansi yang berada di bawah 0,05 menandakan bahwa varians data verbal abuse 
antarkelompok tidak bersifat homogen. Temuan ini menunjukkan bahwa sebaran skor verbal 
abuse pada kelompok yang dibandingkan memiliki perbedaan varians yang signifikan, 
sehingga asumsi homogenitas varians belum terpenuhi, Yonar et al., (2024) dan Zhou et al., 
(2023) menjelaskan Secara metodologis, Levene’s test digunakan untuk menguji hipotesis 
nol yang menyatakan bahwa varians pada kelompok-kelompok yang dibandingkan bersifat 
sama atau homogen. Oleh sebab itu, nilai signifikansi yang sangat kecil dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa asumsi kesamaan varians tidak terpenuhi. 
Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk mencari tahu antara perbedaan verbal abuse 
berdasarkan gender dan kedua wilayah di Indonesia. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan uji Mann-Whitney U test (non-parametrik) karena hasil uji 
normalitas verbal abuse berdasarkan wilayah dan gender tidak menunjukkan normalitas data 
sedangkan pada uji homogenitas verbal abuse menunjukkan data tidak hemogen (Fiel Peres, 
2026). Penggunaan uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
paparan verbal abuse pada siswa remaja berdasarkan gender dan wilayah. Adapun dasar 
yang digunakan untuk menentukan perbedaan verbal abuse siswa remaja berdasarkan gender 
dan wilayah sebagai berikut. 
Hipotesis Verbal Abuse berdasarkan gender: 
H0 = Tidak terdapat perbedaan paparan verbal abuse antara siswa remaja yang berjenis 
kelamin laki-laki dan Perempuan. 
H1 = Terdapat perbedaan paparan verbal abuse antara siswa remaja yang berjenis kelamin 
laki-laki dan Perempuan. 
Hipotesis Verbal Abuse berdasarkan Wilayah: 
H0 = Tidak terdapat perbedaan paparan verbal abuse antara siswa remaja yang berada di 
wilayah Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. 
H1 = Terdapat perbedaan paparan verbal abuse antara siswa remaja yang berada di wilayah 
Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. 
Kriteria keputusan: 
a. H0 gagal ditolak apabila nilai probabilitas (p) > 0,05. 
b. H0 ditolak apabila nilai probabilitas (p) < 0,05 

Tabel 12. Uji Hipotesis Verbal Abuse Gender 

Uji non-parametrik 
 W df p 

Verbal Abuse  13442.500    0.042  

Note.  Mann-Whitney U test. 

Berdasarkan Tabel 12, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai W = 
13442,500 dengan p = 0,042. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, 
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan verbal abuse yang signifikan 
berdasarkan gender. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat perbedaan paparan verbal abuse antara siswa remaja laki-laki dan 
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perempuan ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H1) diterima terdapat perbedaan 

paparan verbal abuse antara siswa remaja yang berjenis kelamin laki-laki dan Perempuan. 
Dalam konteks sekolah, verbal abuse memiliki keterkaitan yang erat dengan verbal 
bullying karena keduanya sama-sama termanifestasi dalam bentuk ejekan, hinaan, 
panggilan yang merendahkan, makian, serta berbagai ungkapan yang bertujuan 
mempermalukan atau menjatuhkan korban secara psikologis (Karneli et al., 2023). 
Selanjutnya temuan ini mengindikasikan bahwa ekspresi agresi verbal pada remaja 
tidak muncul secara seragam antara laki-laki dan perempuan, tetapi dipengaruhi 
oleh dinamika sosial, pola interaksi dengan teman sebaya, serta cara masing-masing 
gender mengekspresikan tekanan dan dominasi social (Useche et al., 2023). 

Tabel 13. Kelompok deskriptif Verbal abuse berdasarkan gender 

Group Descriptives  

  Gender N Mean SD SE Coefficient of 
variation 

Verbal 
Abuse 

 
Laki-laki 

 
154 

 
23.045 

 
7.117 

 
0.574 

 
0.309 

 

  
 

Perempuan 
 

154 
 

21.318 
 

5.584 
 

0.450 
 

0.262 
 

Secara deskriptif, kelompok laki-laki yang terdiri atas 154 responden memiliki 
rerata skor verbal abuse sebesar 23,045 dengan SD = 7,117, sedangkan kelompok 
perempuan yang juga berjumlah 154 responden memiliki rerata skor sebesar 21,318 
dengan SD = 5,584. Temuan ini menunjukkan bahwa skor paparan verbal abuse pada 
siswa laki-laki cenderung lebih tinggi dibandingkan pada siswa perempuan. Dengan 
kata lain, perbedaan yang teridentifikasi melalui analisis inferensial sejalan dengan 
hasil statistic deskriptif yang memperlihatkan bahwa paparan verbal abuse lebih 
menonjol pada kelompok laki-laki. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
Chiebuka et al., (2022) yang menunjukkan bahwa remaja laki-laki memiliki skor 
verbal aggression yang lebih tinggi dibandingkan remaja perempuan. Gender tidak 
memoderasi proses pengaruh teman sebaya terhadap verbal aggression, sehingga 
kecenderungan paparan verbal abuse yang lebih tinggi pada laki-laki dalam 
penelitian ini serta juga berkaitan dengan norma komunikasi kelompok, kultur 
pergaulan, dan iklim relasi sosial di lingkungan sekolah (Zhang et al., 2020). 

Tabel 14. Uji Hipotesis Verbal Abuse Wilayah 

Uji non-parametrik   
W df p 

Verbal Abuse 
 

17502.000 
   

< .001 
 

Note.  Mann-Whitney U test. 

Berdasarkan Tabel 13, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai W = 
17502,000 dengan p < 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menegaskan 
bahwa terdapat perbedaan papran verbal abuse yang signifikan berdasarkan wilayah. 
Dengan demikian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan paparan verbal abuse antara siswa remaja di Jawa Timur dan Sulawesi 
Selatan ditolak, sedangkan hipotesis alternatif (H1) diterima yang menunjukkan 
perbedaan paparan verbal abuse antara siswa remaja yang berada di wilayah Jawa 
Timur dan Sulawesi Selatan. Hal ini semakin diperkuat oleh telaah sistematis 
Voulgaridou & Kokkinos, (2023) yang menunjukkan bahwa sekitar sepertiga 
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penelitian tidak menemukan perbedaan gender yang signifikan dalam agresi 
relasional, sementara penelitian lainnya memperlihatkan pola yang bervariasi 
menurut kawasan budaya, dengan sebagian wilayah menunjukkan skor lebih tinggi 
pada laki-laki dan wilayah lain justru pada perempuan. Temuan Johansson et al., 
(2022) tersebut menguatkan pandangan bahwa perbedaan wilayah dalam penelitian 
ini tidak semata-mata merefleksikan perbedaan geografis, tetapi juga mencerminkan 
perbedaan ekosistem pendidikan dan sosial yang melatarbelakangi pengalaman 
remaja mengalami kekerasan verbal. 

Tabel 15. Kelompok deskriptif Verbal abuse berdasarkan wilayah 

Group Descriptives  

  Group N Mean SD SE Coefficient of 
variation 

Verbal 
Abuse 

 
Jawa Timur 
(Malang 
Raya) 

 
154 

 
24.760 

 
7.445 

 
0.600 

 
0.301 

 

  
 

Sulawesi 
Selatan 
(kota 
Makassar, 
Kab. 
Bulukumba, 
Kab.Gowa, 
dan Kota 
Palopo) 

 
154 

 
19.604 

 
3.813 

 
0.307 

 
0.195 

 

Secara deskriptif, kelompok responden dari Jawa Timur yang berjumlah 154 
siswa memiliki rerata skor verbal abuse sebesar 24,760 dengan SD = 7,445, sedangkan 
kelompok responden dari Sulawesi Selatan yang juga terdiri atas 154 siswa memiliki 
rerata skor sebesar 19,604 dengan SD = 3,813. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
skor paparan verbal abuse pada siswa remaja di Jawa Timur cenderung lebih tinggi 
dibandingkan siswa remaja di Sulawesi Selatan. Dengan demikian, baik hasil analisis 
inferensial maupun statistik deskriptif sama-sama menguatkan adanya paparan 
perbedaan verbal abuse antarwilayah dalam penelitian ini. Hasil tersebut relevan 
dengan temuan Saleh & Hanum, (2025) menemukan bahwa kekerasan verbal pada 
siswa SMA di Indonesia ditentukan oleh budaya sekolah, hubungan antarwarga 
sekolah, kepemimpinan lembaga, serta kolaborasi pencegahan kekerasan verbal 
dengan siswa tua dan mitra eksternal. Hal ini diperkuat oleh penelitian Nunes et al., 
(2025) yang menunjukkan bahwa semakin positif iklim sekolah menurut persepsi 
siswa, semakin kecil kemungkinan terjadinya kekerasan verbal, baik dalam posisi 
sebagai pelaku maupun korban. Sebaliknya, iklim sekolah yang ditandai oleh 
kekacauan dan rendahnya legitimasi justru berkaitan dengan peluang kekerasan 
verbal yang lebih tinggi. 

Di samping faktor iklim sekolah, perbedaan wilayah juga berhubungan dengan 
proses normalisasi bahasa agresif dalam interaksi harian antar remaja. Barus et al., 
(2023) menunjukkan bahwa verbal bullying pada remaja awal termanifestasi dalam 
bentuk menjuluki, menghina, memaki, dan mengejek, yang sering kali dipersepsikan 
sebagai sesuatu yang “biasa” karena ekspresi-ekspresi tersebut telah menjadi bagian 
dari praktik bahasa sehari-hari dalam lingkungan teman sebaya. Ditinjau dari 
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perspektif bimbingan dan konseling, temuan ini menunjukkan bahwa intervensi 
pencegahan verbal abuse tidak cukup apabila hanya mengandalkan program umum 
yang sama pada seluruh wilayah. Oleh karena itu, sekolah perlu mengembangkan 
strategi yang sensitif terhadap konteks lokal yaitu salah satunya dengan 
menggunakan pendekatan karakter kedamaian berbasis kearifan lokal agar peserta 
didik tidak hanya memahami pentingnya menghindari kekerasan verbal secara 
kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai penghargaan, empati, 
pengendalian diri, kesantunan berbahasa, dan tanggung jawab sosial dalam interaksi 
sehari-hari di lingkungan sekolah (Hikmah, et al., 2025). (Hikmah, et al., 2025) dan 
(Hikmah, et al., (2025)  Pendekatan ini penting karena kearifan lokal memuat nilai-
nilai moral yang dekat dengan kehidupan peserta didik, sehingga dapat menjadi 
landasan dalam membangun budaya komunikasi yang lebih damai, saling 
menghormati, dan bebas dari praktik verbal abuse, selain itu juga memperkuat 
norma komunikasi sehat, kemampuan regulasi emosi, empati, literasi anti-
kekerasan, mekanisme pelaporan yang aman (Kaffah et al., 2025), keterlibatan siswa 
tua, serta budaya sekolah yang inklusif dan restorative (Saleh & Hanum, 2025). 

PENUTUP  

 Paparan verbal abuse pada remaja di Indonesia secara umum berada pada 
kategori sedang, namun tetap menunjukkan variasi yang penting berdasarkan gender 
dan wilayah. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan paparan verbal 
abuse yang signifikan antara remaja laki-laki dan perempuan, dengan skor paparan 
verbal abuse pada remaja laki-laki cenderung lebih tinggi dibandingkan perempuan. 
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan paparan verbal abuse 
yang signifikan antara wilayah Jawa Timur terkhusus di Malang Raya sedangkan di 
provinsi Sulawesi Selatan yaitu di kota Makassar, Kab. Bulukumba, Kab.Gowa, dan 
Kota Palopo, di mana remaja di Jawa Timur (Malang raya) memiliki rerata skor 
paparan verbal abuse yang lebih tinggi daripada remaja di Sulawesi Selatan (kota 
Makassar, Kab. Bulukumba, Kab.Gowa, dan Kota Palopo). Temuan tersebut 
menegaskan bahwa verbal abuse pada remaja bukanlah fenomena yang seragam, 
melainkan dipengaruhi oleh dinamika sosial, pola interaksi, serta konteks lingkungan 
yang berbeda. Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi bagi 
pengembangan kajian bimbingan dan konseling dalam mencegah verbal abuse 
melalui pendekatan inovatif dan interaktif berbasis kearifan lokal, serta memperluas 
pemahaman mengenai lanskap verbal abuse dari perspektif komparatif berbasis 
gender dan wilayah. Hasil penelitian ini memperkaya literatur empiris di Indonesia 
dengan menunjukkan bahwa pengalaman verbal abuse perlu dibaca secara 
kontekstual, tidak hanya sebagai persoalan individual, tetapi juga sebagai refleksi 
dari budaya komunikasi, iklim sekolah, dan relasi sosial remaja.  

Dari sisi penerapan, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar 
penyusunan layanan bimbingan dan konseling yang lebih sensitif terhadap 
karakteristik gender dan konteks wilayah, baik dalam bentuk layanan preventif 
maupun kuratif. Sekolah, konselor, guru, dan pemangku kebijakan dapat 
menggunakan temuan ini untuk merancang strategi pencegahan verbal abuse yang 
tidak bersifat seragam, melainkan disesuaikan dengan kebutuhan dan kerentanan 
masing-masing kelompok remaja. Ke depan, penelitian ini masih dapat 
dikembangkan melalui cakupan sampel yang lebih luas, melibatkan lebih banyak kota 
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terkhsus di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan serta beberapa provinsi di Indonesia, 
menggunakan pendekatan campuran kuantitatif-kualitatif, serta mengkaji faktor-
faktor lain seperti iklim sekolah, pola pengasuhan, intensitas interaksi digital, dan 
relasi teman sebaya agar pemahaman tentang verbal abuse remaja menjadi lebih 
mendalam dan komprehensif. 
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